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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas 
tenaga pendidik dan implikasinya terhadap pengembangan SMPN 4 Satu Atap Karangjambu. Metode 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus, yang melibatkan 
pengumpulan data melalui wawancara dan observasi terhadap tenaga pendidik dan kepala sekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi, kepuasan kerja, dan kompensasi merupakan 
faktor utama yang memengaruhi loyalitas tenaga pendidik. Iklim organisasi yang positif, ditunjang 
oleh komunikasi yang terbuka dan kolaborasi antara kepala sekolah dan guru, berperan besar dalam 
meningkatkan loyalitas. Kompensasi sudah memenuhi standar, meskipun demikian masih ada harapan 
ada peningkatan dari kompensasi. Namun, faktor suasana kerja dan kesempatan pengembangan tetap 
lebih dominan dalam meningkatkan loyalitas. Kepuasan kerja juga terbukti signifikan, dengan tenaga 
pendidik merasa dihargai dan diberi ruang untuk berinovasi. Walaupun jarak dan perubahan 
kebijakan menjadi faktor eksternal yang perlu dipertimbangkan dalam pemindahan, hal ini tidak 
berpengaruh besar terhadap keputusan tenaga pendidik. Temuan ini menunjukkan bahwa untuk 
meningkatkan loyalitas, manajemen sekolah harus memperhatikan hubungan interpersonal yang baik 
dan kebijakan pengembangan profesional. Prospek penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi lebih 
lanjut hubungan antara budaya organisasi dan loyalitas, serta menilai faktor eksternal di sekolah 
dengan fasilitas terbatas. 
Kata kunci: loyalitas, tenaga pendidik, pengembangan sekolah, SMPN 4 Satu Atap Karangjambu. 
 

The loyalty of Educators: Determining Factors and Implications for School 
Development at SMPN 4 Satu Atap Karangjambu 

 
Abstract: This research aims to analyze the factors that influence the loyalty of teaching staff and their 
implications for the development of SMPN 4 Satu Roof Karangjambu. The research method used is a 
qualitative approach with case studies, which involves collecting data through interviews and observations 
of teaching staff and school principals. The research results show that organizational climate, job 
satisfaction, and compensation are the main factors influencing teaching staff's loyalty. A positive 
organizational climate, supported by open communication and collaboration between school principals 
and teachers, significantly increases loyalty. Compensation has met standards. However, there is still hope 
that there will be an increase in compensation. However, the working atmosphere and development 
opportunities remain dominant in increasing loyalty. Job satisfaction has also proven significant, with 
teaching staff feeling valued and given space to innovate. Although distance and policy changes are external 
factors that need to be considered in transfers, these do not significantly influence educators' decisions. 
These findings indicate that school management must pay attention to good interpersonal relationships 
and professional development policies to increase loyalty. The prospect of this research is to explore further 
the relationship between organizational culture and loyalty and assess external factors in schools with 
limited facilities. 
Keywords: loyalty, teaching staff, school development, SMPN 4 Satu Atap Karangjambu. 
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1. Pendahuluan  
Pendidikan diibaratkan sebagai "investasi 

pada manusia" yang bertujuan untuk mendukung 
pengembangan individu dan masyarakat, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta berperan 
sebagai sumber utama dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Upaya dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan, tidak cukup 
hanya melakukan pengembangan fasilitas, 
pembaruan kurikulum, atau memperketat 
standar penerimaan siswa di dalam sistem 
pendidikan (Hanson, 2000:23). Faktor penting 
yang tidak boleh diabaikan adalah perhatian 
terhadap kesejahteraan dan kualitas hidup para 
pendidik. Meskipun berbagai upaya telah 
dilakukan untuk memperbaiki fasilitas, 
infrastruktur, dan kurikulum, kenyataannya 
sangat sedikit langkah yang diambil untuk benar-
benar memenuhi kebutuhan kesejahteraan 
pendidik secara menyeluruh (Sallis, 2010:29). 
Pada era disrupsi dan transformasi digital saat 
ini, sekolah menghadapi berbagai tantangan 
yang memerlukan peningkatan kualitas dan 
loyalitas tenaga pendidik sebagai salah satu 
faktor utama. Tenaga pendidik yang loyal dan 
memiliki kompetensi tinggi akan berkontribusi 
terhadap tercapainya tujuan pendidikan dan 
perkembangan sekolah. 

Menurut Putra et al. (2018), tenaga 
pendidik berperan penting dalam proses 
pembelajaran, penilaian, bimbingan, serta 
penelitian dan pengabdian masyarakat. Mereka 
menghabiskan sebagian besar waktu di sekolah, 
dengan sisanya di rumah dan berinteraksi dengan 
masyarakat (Nurhayati & Imron Rosadi, 2022). 
Menurut Faqihudin (2019), Guru dikatakan 
sebagai pendidik profesional yang bertanggung 
jawab untuk mendidik, membimbing, 
mengarahkan, mengajar, melatih, serta 
mengevaluasi perkembangan peserta didik mulai 
dari usia dini hingga tingkat pendidikan 
menengah. Sebagai profesi, peran guru 
memerlukan keterampilan khusus. Sulastri et.al 
(2020) menambahkan bahwa keberhasilan guru 
tercermin dari kemampuannya mengubah 
perilaku peserta didik untuk mencapai 
kompetensi dasar yang lebih baik (Fauzi & Hanif, 
2024). 

Menurut Fitriana (2013), ada beberapa 
faktor yang memengaruhi loyalitas guru, di 
antaranya adalah iklim organisasi, kompensasi, 
dan kepuasan kerja. Iklim organisasi menjadi hal 
penting dalam kehidupan profesional seorang 
guru di sekolah yang melibatkan proses belajar 
dan mengajar, serta pengembangan diri. Iklim 
yang positif di lingkungan sekolah dapat 
berperan sebagai faktor pendukung yang 

signifikan bagi perkembangan pendidik. Sekolah 
yang memiliki dedikasi tinggi terhadap 
penciptaan iklim yang baik akan berusaha keras 
untuk memperbaiki budaya dan kondisi di 
sekolah, sehingga memungkinkan guru untuk 
mengajar secara efektif dan siswa untuk belajar 
lebih optimal (Chintala, 2014). Kompensasi juga 
merupakan faktor yang turut memengaruhi 
loyalitas guru (Fitriana, 2013). Kompensasi 
menjadi aspek penting dalam mendorong 
produktivitas guru, yang dapat meningkatkan 
kualitas kerja guru. Mathis dan Jackson (2016) 
mengemukakan bahwa kompensasi merupakan 
hal utama yang memengaruhi alasan seseorang 
memilih bekerja di suatu organisasi dan bukan di 
organisasi lainnya. Loyalitas seorang guru 
berkembang dari dalam diri mereka sendiri, dan 
salah satu cara untuk membangun loyalitas 
tersebut adalah dengan meningkatkan kepuasan 
mereka terhadap pekerjaan yang mereka lakukan 
serta apa yang mereka peroleh dari sekolah. Kim 
(2014) menekankan pentingnya upaya untuk 
meningkatkan kepuasan kerja guru, karena hal 
ini dapat memperkuat komitmen dan loyalitas 
mereka. Ketika guru merasa memiliki ikatan 
emosional dengan sekolah, mereka akan merasa 
bertanggung jawab untuk berkontribusi dalam 
mencapai tujuan lembaga pendidikan (Rahman 
et al., 2023). 

Loyalitas tenaga pendidik merupakan faktor 
penting yang memengaruhi kualitas pendidikan 
di sekolah (Widayati et al., 2020). Kebijakan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara 
signifikan melalui program pendidikan dan 
pelatihan bagi sumber daya manusia, jika 
diterapkan dengan konsisten, dapat 
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi 
yang tinggi. Lulusan yang berkualitas ini, pada 
gilirannya, akan berkontribusi pada peningkatan 
mutu lembaga pendidikan secara keseluruhan. 
Dengan pendekatan yang terarah dan 
berkelanjutan, efektivitas pendidikan akan 
meningkat, dan sekolah akan mampu mencapai 
standar yang lebih baik (Awaluddin, 2021). 
Sekolah efektif mengarah pada kemampuan 
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan, 
dibandingkan dengan sekolah sejenis 
berdasarkan jumlah siswa yang diterima, melalui 
pengelolaan kondisi tertentu atau faktor 
kontekstual yang ada di sekitar sekolah (Hanif, 
2015). 

Di SMPN 4 Satu Atap Karangjambu, 
meskipun telah ada kebijakan untuk 
meningkatkan kinerja guru, tingkat loyalitas guru 
tetap menjadi tantangan. Menurut Khan et al. 
(2022), guru dengan loyalitas tinggi lebih terlibat 
dalam pengembangan kurikulum dan kegiatan 
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ekstrakurikuler, yang berdampak positif pada 
hasil belajar siswa. Loyalitas juga penting untuk 
mengurangi perputaran guru, menjaga stabilitas, 
dan mendukung pengembangan pengetahuan 
pedagogik (Maya et al., 2024). Oleh karena itu, 
penelitian ini memiliki tujuan mengidentifikasi 
faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas tenaga 
pendidik di SMPN 4 Satu Atap Karangjambu dan 
mengukur dampaknya terhadap kinerja sekolah. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah 
mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi loyalitas tenaga pendidik, antara 
lain adalah budaya kerja dan kepuasan kerja. 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 
budaya sekolah memiliki pengaruh terhadap 
kinerja melalui loyalitas, dengan koefisien jalur 
sebesar 0.226, T Statistics sebesar 2.586, dan P-
Value 0.010 (yang lebih kecil dari 0.05). Temuan 
ini menunjukkan bahwa kepuasan terhadap 
kinerja yang tercipta melalui loyalitas memiliki 
pengaruh positif dan signifikan. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya, seperti yang 
disampaikan oleh Nadeak (2021), Qorfianalda & 
Wulandari (2021), serta Wardhana et al. (2022), 
yang menyatakan bahwa budaya organisasi 
memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas 
kerja. Selain itu, penelitian ini juga menemukan 
bahwa kepuasan memengaruhi kinerja melalui 
loyalitas yang menunjukkan adanya pengaruh 
positif dan signifikan dari kepuasan terhadap 
kinerja melalui loyalitas. Temuan ini konsisten 
dengan penelitian sebelumnya oleh Nadeak 
(2021), Ningrum & Purnamasari (2022), serta 
Egenius et al. (2020), yang juga mengungkapkan 
bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap loyalitas (Winarni, 2024). Faktor lain 
juga dapat memengaruhi loyalitas tenaga 
pendidik salah satunya yaitu kompensasi. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 
kepuasan terhadap kompensasi yang diterima 
oleh tenaga pendidik adalah 81,33%, sementara 
tingkat loyalitas tenaga pendidik terhadap 
sekolah mencapai 77,50%. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa kepuasan terhadap 
kompensasi memiliki dampak positif terhadap 
loyalitas tenaga pendidik terhadap sekolah (Dewi 
& Andriani, 2023). Walaupun demikian, sebagian 
besar penelitian ini masih terfokus pada 
lingkungan sekolah besar dengan manajemen 
yang lebih stabil, sementara SMPN 4 Satu Atap 
Karangjambu, yang merupakan sekolah dengan 
struktur dan kondisi tertentu, belum banyak 
mendapat perhatian.  

Meskipun banyak penelitian membahas 
faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas tenaga 
pendidik, sebagian besar fokus pada aspek makro 
seperti kebijakan nasional atau sekolah dengan 

sumber daya besar. Hal ini menyebabkan 
minimnya penelitian terkait loyalitas tenaga 
pendidik di sekolah-sekolah dengan fasilitas 
terbatas, seperti SMPN 4 Satu Atap Karangjambu. 
Alasan   pemilihan   sekolah   ini   karena 
merupakan satu-satunya sekolah satu atap 
pelaksana sekolah penggerak angkatan 3 di 
Kabupaten Purbalingga yang meraih berbagai 
prestasi membanggakan di bidang akademik dan 
non-akademik. Sebagai sekolah penggerak, 
prestasi ini mencakup kemenangan lomba online 
oleh kepala sekolah, guru, dan siswa, serta 
prestasi di kepramukaan tingkat kecamatan. 
Kepala sekolah SMPN 4 Satu Atap Karangjambu 
baru-baru ini meraih Juara Kepala Sekolah 
Dedikatif Tingkat Provinsi Jawa Tengah dan 
mewakili provinsi ke tingkat nasional, serta Juara 
1 Lomba Best Practice tingkat kabupaten. Selain 
itu, 20 siswa menjadi pelajar penggerak dan 3 
orang guru menjadi guru penggerak. 

Selain itu, penelitian yang membahas 
pengaruh interaksi sosial dan hubungan personal 
antara tenaga pendidik dan manajemen sekolah 
terhadap loyalitas di sekolah satu atap juga masih 
jarang. Padahal, sekolah dengan karakteristik 
khusus ini menghadapi tantangan yang mungkin 
berbeda dengan temuan dari penelitian di 
sekolah yang lebih besar. 

Penelitian ini menghadirkan pendekatan 
yang lebih komprehensif dengan mengevaluasi 
berbagai faktor yang memengaruhi loyalitas 
tenaga pendidik di SMPN 4 Satu Atap 
Karangjambu untuk mengisi kekosongan 
tersebut. Pendekatan ini tidak hanya mencakup 
faktor tradisional seperti kepuasan kerja, budaya 
kerja (iklim organisasi) dan kepuasan kerja, 
tetapi juga situasi baru pada sekolah dengan 
kondisi khusus yaitu Satu Atap. Penelitian ini 
juga mengusulkan untuk menganalisis peran 
dukungan komunitas sekolah dalam 
meningkatkan loyalitas, dengan fokus pada 
sekolah dengan fasilitas terbatas yang berpotensi 
membangun semangat kolektif. Penelitian ini 
bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi loyalitas tenaga pendidik dan 
memberikan rekomendasi praktis bagi 
manajemen sekolah dan pembuat kebijakan 
dalam meningkatkan loyalitas dan kualitas 
pengajaran di sekolah dengan karakteristik 
serupa. 

 
2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan 
ini bertujuan untuk memahami secara mendalam 
sebuah kasus atau fenomena tertentu yang terjadi 
di tengah masyarakat. Studi kasus 
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memungkinkan peneliti menggali latar belakang, 
kondisi, serta interaksi yang berlangsung dalam 
fenomena tersebut. Melalui pendekatan ini, 
peneliti berupaya mengumpulkan data, 
memahami makna, dan mendapatkan wawasan 
mendalam terkait kasus yang diteliti  (Kusuma & 
Yusuf, 2022). Penelitian ini dilakukan di    SMPN 
4 Satu Atap Karangjambu, Kabupaten 
Purbalingga.  

Data primer dalam penelitian ini 
dikumpulkan dari tenaga pendidik, sedangkan 
data sekunder diperoleh melalui berbagai sumber 
lain, termasuk kepala sekolah, buku, artikel, atau 
hasil penelitian sebelumnya. Data primer ini 
meliputi faktor-faktor yang memengaruhi 
loyalitas tenaga pendidik dan implikasinya pada 
pengembangan sekolah di SMPN 4 Satu Atap 
Karangjambu. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian adalah pedoman observasi dan 
pedoman wawancara. Adapun pedoman 
wawancara tidak hanya diperuntukkan bagi 
tenaga pendidik di SMPN 4 Satu Atap 
Karangjambu, namun juga untuk Kepala Sekolah 
sebagai data sekunder. Pedoman observasi dan 
pedoman wawancara meliputi 3 faktor yang 
memengaruhi loyalitas tenaga pendidik antara 
lain iklim organisasi, kompensasi dan kepuasan 
kerja. Masing-masing faktor memiliki 5 aspek 
yang diamati untuk pedoman observasi dan 5 
pertanyaan untuk pedoman wawancara.  

Penelitian ini dimulai dengan 
mengidentifikasi masalah loyalitas tenaga 
pendidik di sekolah satu atap, literature review, 
penentuan tujuan penelitian yaitu untuk 
menganalisis faktor yang mempengaruhi 
loyalitas dan implikasinya terhadap 
pengembangan sekolah, membuat instrumen 
penelitian untuk pengumpulan data berupa, 
analisis dan interpretasi hasil instrumen 
penelitian, dan pelaporan hasil penelitian. 
Adapun pengumpulan data yang digunakan baik 
untuk menggali data-data dengan guru-guru di 
SMP Negeri 4 Satu Atap Karangjambu dengan 
teknik wawancara dan observasi. Dalam 
penelitian ini, pengelolaan dan analisis data 
dilakukan melalui langkah-langkah sistematis 
yang terdiri dari tiga tahap utama yaitu klasifikasi 
data, reduksi dan penyajian data berupa hasil 
observasi dan hasil wawancara.  
 

3. Hasil dan Pembahasan  
Hasil observasi menunjukkan bahwa 

suasana kerja di SMPN 4 Satu Atap Karangjambu 
sangat mendukung terciptanya iklim organisasi 
yang kondusif. Nilai-nilai religius dan 
penghargaan terhadap budaya lokal turut 
membentuk hubungan yang harmonis antara 
semua pihak, baik guru, siswa, maupun kepala 

sekolah. Kepala sekolah berperan aktif dalam 
membentuk lingkungan yang terbuka dan 
inovatif, dengan mendukung kolaborasi dan 
komunikasi yang baik di seluruh elemen sekolah. 
Dukungan profesional bagi guru juga terlihat 
jelas dalam kesempatan-kesempatan pelatihan 
yang diberikan, yang memperkaya keterampilan 
mereka dalam mengajar. 

Meskipun sebagian besar guru merasa 
kompensasi yang diterima sudah sesuai dengan 
beban kerja, ada beberapa guru yang berharap 
adanya peningkatan insentif atau penghargaan 
tambahan. Namun, mereka tetap merasa dihargai 
berkat dukungan yang diberikan kepala sekolah 
dalam bentuk penghargaan non-material, seperti 
pengakuan atas kinerja mereka. Motivasi 
mengajar di SMPN 4 Satu Atap Karangjambu 
lebih dipengaruhi oleh iklim kerja yang 
mendukung, serta kesempatan untuk 
berkembang dan berinovasi, daripada sekadar 
faktor materi. 

Kepuasan kerja guru sangat dipengaruhi 
oleh atmosfer yang positif di sekolah. Guru-guru 
merasa terikat secara emosional dengan sekolah, 
merasa bahwa mereka bagian dari komunitas 
yang saling mendukung, baik antara sesama guru 
maupun dengan siswa. Mereka merasa diberi 
ruang untuk berkontribusi dalam kemajuan 
sekolah. Namun, meskipun mereka merasa puas, 
beberapa mempertimbangkan untuk berpindah 
jika faktor seperti jarak terlalu jauh dari rumah 
atau jika ada perubahan kebijakan yang 
bertentangan dengan nilai pendidikan yang 
mereka yakini. Faktor-faktor ini menjadi 
pertimbangan penting untuk memutuskan tetap 
bertahan atau mencari kesempatan lain. 

Adapun hasil wawancara dengan tenaga 
pendidik  menunjukkan bahwa iklim organisasi di 
SMPN 4 Satu Atap Karangjambu mendukung 
terciptanya suasana kerja yang kondusif dan 
produktif. Sebagian besar tenaga pendidik 
menggambarkan lingkungan yang nyaman, 
kondusif, dan penuh kebersamaan, dengan 
sekolah dirasakan sebagai rumah kedua berkat 
ikatan kekeluargaan yang kuat antara guru, 
siswa, dan manajemen. Kerjasama antar guru 
berjalan baik, didukung oleh kepala sekolah yang 
aktif memberikan kesempatan untuk pelatihan 
dan pengembangan kompetensi. Komunikasi 
terbuka, baik secara langsung maupun daring, 
semakin mempererat hubungan antara 
manajemen dan guru. Kepala sekolah juga 
mendorong guru untuk memberikan masukan 
dan merefleksikan proses pembelajaran guna 
kemajuan sekolah. 

Meskipun suasana kerja sudah sangat baik, 
beberapa tenaga pendidik mengungkapkan 
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bahwa kompensasi yang diterima terkadang tidak 
sepenuhnya mencerminkan beban kerja mereka. 
Banyak yang merasa bahwa insentif tambahan 
bisa membantu meningkatkan motivasi kerja, 
meskipun mereka memahami bahwa sekolah 
memiliki keterbatasan anggaran. Meskipun 
begitu, sebagian besar guru tetap merasa puas 
dengan kompensasi yang ada, karena lebih 
mengutamakan dedikasi terhadap profesi dan 
pengembangan diri. Faktor materi memang 
penting, namun tidak terlalu dominan dalam 
mendorong semangat mengajar mereka. 
Kebanyakan tenaga pendidik menilai bahwa 
iklim organisasi yang mendukung dan 
kesempatan untuk berkembang lebih 
berpengaruh terhadap motivasi mereka daripada 
kompensasi materi semata. 

Terkait dengan kepuasan kerja, sebagian 
besar guru merasa sangat puas dengan pekerjaan 
mereka di sekolah ini. Mereka merasa dihargai, 
diberi kesempatan untuk berkembang, dan 
memiliki keterikatan emosional yang kuat 
dengan sekolah. Lingkungan yang mendukung 
dan suasana kekeluargaan yang baik antara guru 
dan siswa berkontribusi besar terhadap kepuasan 
kerja mereka. Namun, beberapa guru juga 
mengakui bahwa mereka mempertimbangkan 
untuk pindah apabila ada faktor yang tidak 
mendukung, seperti jarak dari rumah menuju ke 
sekolah yang terlalu jauh atau jika kebijakan 
sekolah berubah dan tidak sesuai dengan visi 
pendidikan mereka. Meskipun demikian, mereka 
tetap menunjukkan komitmen tinggi terhadap 
sekolah, karena merasa bagian penting dari 
komunitas yang saling mendukung. 

Sedangkan hasil wawancara dengan Kepala 
SMPN 4 Satu Atap Karangjambu 
menggambarkan iklim organisasi yang 
mendukung kolaborasi dan keterlibatan aktif 
semua pihak, dengan komunikasi terbuka antara 
manajemen dan guru. Suasana kerja yang 
tercipta mengutamakan kebersamaan, didukung 
oleh budaya religius dan kegiatan keagamaan 
rutin. Selain itu, sekolah melestarikan budaya 
lokal melalui seni tradisional, seperti tari dan 
musik angklung. Hubungan antara guru dan 
siswa sangat baik, menciptakan suasana ramah 
yang mendukung pembelajaran. Kepala sekolah 
berkomitmen untuk mendukung pengembangan 
profesional guru melalui pelatihan dan 
kesempatan berinovasi. 

Kepala sekolah mengakui tantangan 
mencocokkan kompensasi dengan harapan dan 
kebutuhan guru. Meski anggaran terbatas, ia 
berusaha memberikan kompensasi yang sesuai 
dengan beban kerja, termasuk penghargaan non-
material seperti pengakuan kinerja dan 

kesempatan berekspresi. Walaupun tanpa 
insentif tambahan, kepala sekolah selalu 
mendengarkan keluhan dan masukan guru untuk 
mencari solusi peningkatan kesejahteraan. Ia 
juga menyadari bahwa motivasi dan semangat 
kerja lebih dipengaruhi oleh iklim kerja yang baik 
dan kesempatan berkembang. 

Kepuasan kerja kepala sekolah sendiri 
sangat tinggi, terutama karena ia merasa dapat 
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan 
pendidikan yang berkualitas. Dukungan dari 
guru dan pihak sekolah membuatnya merasa 
bangga dengan pencapaian yang telah diraih. 
Namun, ia juga menyatakan bahwa jika ada 
perubahan kebijakan atau visi sekolah yang tidak 
sesuai dengan nilai-nilai pendidikan yang 
dijunjung, ia mungkin akan mempertimbangkan 
untuk pindah. Kepala sekolah menegaskan 
bahwa selama sekolah tetap memberikan 
dukungan dan ruang untuk berkembang, ia akan 
tetap berkontribusi dengan sepenuh hati. 

Analisis hasil observasi dan wawancara 
menunjukkan faktor-faktor yang memengaruhi 
loyalitas tenaga pendidik di SMPN 4 Satu Atap 
Karangjambu, seperti iklim organisasi, 
kompensasi, dan kepuasan kerja, serta 
dampaknya terhadap pengembangan sekolah. 
Iklim organisasi yang positif adalah faktor utama 
yang memengaruhi loyalitas tenaga pendidik di 
SMPN 4 Satu Atap Karangjambu. Menurut teori 
yang dikemukakan oleh Chintala (2014), iklim 
organisasi yang baik dapat meningkatkan 
profesionalisme guru (Rahman et al., 2023). 
Penelitian Asril, Lian, dan Tobari (2019) 
menyimpulkan bahwa iklim organisasi 
memengaruhi kinerja guru dengan persentase 
sebesar 30,05%, dan peran kepemimpinan dari 
kepala sekolah berkontribusi pada peningkatan 
kinerja profesional guru (Ramadhan, 2020). Di 
sekolah ini, iklim organisasi yang tercipta sangat 
mendukung kolaborasi, komunikasi terbuka, dan 
rasa kebersamaan yang kuat antara guru, siswa, 
dan manajemen. Suasana kerja yang harmonis 
dan kondusif ini menjadi faktor penentu dalam 
memperkuat komitmen guru terhadap sekolah, 
sebagaimana diungkapkan oleh para guru dalam 
wawancara, yang merasa seperti berada di rumah 
kedua. Berdasarkan teori yang ada, untuk 
membentuk iklim organisasi yang mendukung, 
diperlukan adanya hubungan sosial antar 
anggota organisasi yang harmonis. Hubungan 
sosial tersebut meliputi komunikasi yang baik 
secara vertikal dan horizontal, kerjasama antar 
individu, pengawasan, dukungan dari bawahan, 
serta kejelasan mengenai tugas yang diemban 
oleh setiap individu dalam organisasi (Winarto, 
2020). 
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Iklim organisasi yang positif di SMPN 4 Satu 
Atap Karangjambu bukan hanya tercipta melalui 
hubungan interpersonal antara guru dan siswa 
dengan baik, tetapi juga melalui kebijakan kepala 
sekolah yang secara aktif mendorong keterlibatan 
guru dalam pengembangan sekolah. Hal ini 
selaras dengan pendapat Kim (2014) yang 
menyatakan iklim organisasi yang sesuai dapat 
menambah motivasi dan komitmen karyawan, 
dalam hal ini tenaga pendidik (Rahman et al., 
2023). Metle (2001) menyatakan bahwa iklim 
organisasi berperan dalam meningkatkan 
motivasi, yang pada gilirannya memengaruhi 
kepuasan, efektivitas, dan komitmen terhadap 
organisasi. Iklim yang positif memperkuat 
motivasi dan komitmen guru (Khairani et al., 
2021). 

Sebagian besar guru merasa bahwa 
kompensasi yang mereka terima sudah cukup adil 
dan sesuai dengan beban kerja yang mereka 
pikul. Faktor kompensasi, baik yang bersifat 
material maupun non-material, berpengaruh 
secara signifikan terhadap loyalitas tenaga 
pendidik di SMPN 4 Satu Atap Karangjambu. 
Beberapa guru lainnya juga mengungkapkan 
keinginan untuk memperoleh insentif tambahan 
sebagai bentuk penghargaan atas dedikasi dan 
kontribusi mereka bagi sekolah. Kepuasan tenaga 
pendidik terhadap kompensasi yang diterima 
dapat meningkatkan kebahagiaan, motivasi, 
produktivitas, kinerja, serta loyalitas mereka 
terhadap sekolah (Dewi & Andriani, 2023).  

Namun dalam penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa motivasi utama guru untuk 
terus mengajar berasal dari lingkungan kerja 
yang mendukung dan peluang pengembangan 
diri, bukan hanya faktor materi. Kepala sekolah 
berusaha memberikan kompensasi sesuai dengan 
beban kerja meskipun anggaran terbatas. Hal ini 
karena kompensasi penting untuk menunjukkan 
upaya sekolah dalam menjaga dan meningkatkan 
kesejahteraan guru (Oktari et al., n.d.). Meskipun 
demikian, Mathis & Jackson (2016) menyatakan 
bahwa kompensasi dapat meningkatkan 
motivasi, namun tidak menjadi faktor utama 
dalam loyalitas, di mana penghargaan non-
material lebih berperan. Sejalan dengan itu, 
Herzberg (dalam Lia & Ikaningtyas, 2023) 
menjelaskan bahwa kompensasi berfungsi 
sebagai faktor hygiene yang mencegah 
ketidakpuasan, sementara kepuasan yang lebih 
tinggi memerlukan faktor pendorong seperti 
pengakuan dan pengembangan karier (Sendianto 
& Saragih, 2024). 

Kepuasan kerja juga memiliki peran yang 
signifikan dalam meningkatkan loyalitas tenaga 
pendidik di SMPN 4 Satu Atap Karangjambu. 

Sebagian besar guru merasa sangat puas dengan 
pekerjaan mereka, karena merasa dihargai, diberi 
kesempatan untuk berkembang, dan memiliki 
keterikatan emosional yang kuat dengan sekolah. 
Kepuasan ini didorong oleh beberapa faktor, 
seperti keterlibatan dalam pengembangan 
kompetensi, suasana kerja yang kondusif, dan 
rasa tanggung jawab terhadap kemajuan sekolah. 
Menurut Aprillianti dan Mansur (2021), 
tantangan yang dihadapi guru semakin kompleks 
seiring waktu. Kepuasan kerja guru dipengaruhi 
oleh lingkungan kerja yang mendukung, 
manajemen sekolah yang efisien, kompensasi 
yang layak, dan pengakuan terhadap kinerja 
profesional (Sari et al., 2024). 

Hasil ini sejalan dengan teori dari Siswanto 
dalam Trianasari (2005) yang menyebutkan 
bahwa kepuasan kerja berhubungan erat dengan 
loyalitas, dimana tenaga pendidik yang merasa 
puas akan memiliki komitmen tinggi terhadap 
pekerjaan dan organisasi (Astuti et al., 2022). Di 
SMPN 4 Satu Atap Karangjambu, suasana 
kekeluargaan dan kesempatan untuk berinovasi 
serta berkembang turut memperkuat kepuasan 
kerja guru, yang akhirnya berujung pada loyalitas 
yang tinggi terhadap sekolah. 

Meskipun banyak faktor yang mendukung 
loyalitas tenaga pendidik di SMPN 4 Satu Atap 
Karangjambu, ada beberapa hambatan yang 
perlu diperhatikan. Salah satu hambatan utama 
yang diungkapkan oleh beberapa guru adalah 
faktor jarak tempuh yang terlalu jauh antara 
tempat tinggal dan sekolah. Ma dan Ye (2019) 
menemukan bahwa jarak yang lebih pendek 
antara tempat tinggal dan tempat kerja dapat 
meningkatkan kinerja dan kesejahteraan pekerja, 
sementara jarak yang lebih jauh dapat 
menurunkan produktivitas, meningkatkan 
ketidakhadiran, dan berdampak negatif pada 
kesehatan (Anifah & FoEh, 2022). Selain itu, 
Perubahan kebijakan yang bertentangan dengan 
pandangan pribadi guru dapat memengaruhi 
loyalitas, meskipun banyak guru tetap setia 
karena merasa menjadi bagian dari komunitas 
sekolah yang saling mendukung. 

Loyalitas tenaga pendidik di SMPN 4 Satu 
Atap Karangjambu memberikan dampak positif 
terhadap pengembangan sekolah. Dengan 
adanya loyalitas yang tinggi, tenaga pendidik 
lebih termotivasi untuk berinovasi dalam 
pembelajaran, meningkatkan kualitas 
pengajaran, dan berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan sekolah. Hal ini terlihat dari keterlibatan 
guru dalam berbagai pelatihan yang 
diselenggarakan sekolah dan partisipasi mereka 
dalam kegiatan yang berkaitan dengan 
pengembangan kompetensi profesional. Menurut 
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Mangkuprawira (2003), Diklat berkontribusi 
pada loyalitas guru dengan mengembangkan 
karir mereka, serta meningkatkan keterampilan 
dan sikap untuk memenuhi standar tugas di 
sekolah (Pratama et al., 2021). 

Menurut Mesiono (2010), pengembangan 
sekolah dapat terwujud melalui peningkatan 
kualitas para tenaga pendidik (Nur et al., 2023). 
Ketika guru merasa puas dan loyal terhadap 
sekolah, mereka akan lebih bersemangat untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan 
berkontribusi dalam pencapaian visi dan misi 
sekolah. Menurut Anton dan Van Ryzin (2024), 
Loyalitas guru meningkatkan motivasi mereka 
untuk berkontribusi pada keberhasilan sekolah 
secara keseluruhan (Yusuf et al., 2024). Loyalitas 
kerja guru menjadi hal penting dalam 
peningkatan kualitas sekolah. Kemajuan sebuah 
institusi pendidikan, seperti sekolah, sangat 
dipengaruhi oleh bagaimana pengelolaan dan 
pengembangan sumber daya manusia, khususnya 
para guru, dilakukan. Gunawan (2018) 
menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan 
bergantung pada kompetensi dan kemampuan 
guru, sehingga masalah tenaga pendidik perlu 
mendapat perhatian serius (Widayati et al., 
2020). Loyalitas guru di SMPN 4 Satu Atap 
Karangjambu memiliki peran penting dalam 
mendukung keberhasilan berbagai program 
pengembangan, termasuk peningkatan prestasi 
akademik dan non-akademik, serta pencapaian 
berbagai penghargaan. 
 

4. Simpulan dan Saran  
Penelitian ini mengidentifikasi faktor utama 

yang memengaruhi loyalitas tenaga pendidik di 
SMPN 4 Satu Atap Karangjambu, yaitu iklim 
organisasi, kompensasi, dan kepuasan kerja. 
Iklim organisasi yang positif, didorong oleh 
komunikasi terbuka dan kolaborasi antara kepala 
sekolah dan tenaga pendidik, menjadi faktor 
utama dalam meningkatkan loyalitas. Meskipun 
kompensasi sudah sesuai dengan beban kerja, 
suasana kerja yang mendukung dan kesempatan 
berkembang lebih dominan dalam meningkatkan 
loyalitas. Kepuasan kerja juga berperan besar, 
dengan tenaga pendidik merasa dihargai dan 
diberi kesempatan untuk berinovasi. Meskipun 
ada faktor eksternal seperti jarak atau perubahan 
kebijakan, mayoritas tenaga pendidik tetap 
berkomitmen karena rasa keterikatan emosional 
yang kuat dengan sekolah. 

Implikasi temuan ini menunjukkan bahwa 
manajemen sekolah harus fokus pada hubungan 
interpersonal yang baik dan kebijakan 
pengembangan profesional, terutama di sekolah 
dengan fasilitas terbatas. Secara teori, temuan ini 
memperkuat hubungan antara iklim organisasi, 

kepuasan kerja, dan loyalitas tenaga pendidik di 
sekolah dengan sumber daya terbatas.Saran 
untuk penelitian ini adalah pertama, manajemen 
sekolah harus meningkatkan iklim organisasi dan 
memberikan penghargaan yang beragam untuk 
meningkatkan motivasi tenaga pendidik. Kedua, 
penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi 
hubungan antara budaya organisasi dan loyalitas 
tenaga pendidik di sekolah dengan fasilitas 
terbatas. Penelitian selanjutnya juga disarankan 
untuk memasukkan faktor eksternal dan 
dilakukan di sekolah dengan kondisi berbeda 
untuk memperkaya pemahaman tentang faktor-
faktor yang memengaruhi loyalitas dan kualitas 
pendidikan. 
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